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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Hasil analisis data yang dilakukan dalam diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Pendapatan Asli Daerah (X1), Dana Alokasi Umum (X2), Dana 

Alokasi Khusus (X3) berpengaruh baik secara simultan terhadap Belanja 

Modal (Y) di Provinsi NTT  

2. Variabel  Pendapatan Asli Daerah (X1) secara parsial dan signifikan 

berpengaruh terhadap Belanja Modal, variabel Dana Alokasi Umum (X2) dan 

Dana Alokasi Khusus (X3) secara parsial tidak signifikan berpengaruh 

terhadap Belanja Modal 

3. Koefisien Determinasi (R²) sebesar 0,875577 artinya bahwa 87,55 persen 

variabel terikat Belanja Modal mampu dijelaskan oleh variasi variabel-

variabel independen PAD (X1), DAU (X2), DAK (X3). Sedangkan 12,45 

persen (100 – 87,55) sisanya dijelaskan oleh hal-hal lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam model. 

 

6.2 Saran 

1. Pengalokasian Belanja Modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi NTT 

pengalokasiannya masih sedikit. Sebaiknya pemerintah daerah dapat 

meningkatkan pengalokasian belanja modal sehingga dapat digunakan 

untuk menunjang kegiatan yang produktif. 
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2. Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Kabupaten/Kota di Provinsi NTT 

masih sedikit. Oleh karena itu, disarankan kepada pemerintah daerah 

sebaiknya meningkatkan sumber-sumber atau potensi daerah yang belum 

tergali sehingga PAD dapat meningkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah sampel dan 

variable penelitian agar hasil penelitian generalisasinya lebih luas. 
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